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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا  

 ditulis   al-barr  البر  

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.  

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Saputra, Yovan 2024, Strategi Pengembangan untuk Meningkatkan Daya Tarik 

Wisata Religi (Studi Kasus Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab 

Dan Dakwah Program Studi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Dosen Pembimbing Irfandi, S.H.I., M.H 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Religi  

 

Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah merupakan salah satu makam 

ulama wanita dan merupakan objek wisata religi di Desa Bukur-Pekalongan, beliau 

merupakan salah satu tokoh yang dipercaya ikut berperan menyebarkan ajaran 

Islam di Desa Bukur dan sekitarnya. Untuk meningkatkan daya tarik wisata religi 

di makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah telah menjalankan strategi 

pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisata religi, karena makam ini 

memiliki daya tarik yaitu sangat jarang ditemukan makam ulama wanita tunggal 

yang masih eksis dikunjungi peziarah, sehingga perlu adanya strategi 

pengembangan yang efektif untuk memanfaatkan potensi tersebut.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana strategi 

pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisata religi di makam Ibu Agung 

Siti Fatimah Ambariyah? (2) apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

pada pengembangan wisata religi di makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah? 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk  mengetahui bagaimana 

strategi pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisata religi di makam Ibu 

Agung Siti Fatimah Ambariyah? (2) untuk mengetahui faktor pendukung serta 

faktor penghambat dalam pengembangan wisata religi di makam Ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian berupa penelitian lapangan (field reseach). Dalam proses 

pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Strategi pengembangan untuk 

meningkatkan daya tarik wisata di makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah yaitu 

perencanaan dilakukan melalui pertemuan-pertemuan untuk membahas kegiatan 

dan pengembangan makam, pengorganisasisan dilakukan oleh pemerintah desa 

yang menjadi pihak yang bertanggung jawab atas makam tersebut, pelaksanaan 

pengelolaan makam dilakukan oleh berbagai pihak yang telah diberikan tanggung 

jawab sesuai dengan perannya masing-masing, pengawasan dalam pengelolaan 

makam dilakukan oleh juru kunci dan pihak pemerintah desa. Faktor pendukungnya 

yaitu banyaknya pengunjung yang datang melakukan ziarah, dukungan masyarakat 

sekitar, semangat dari para pengurus, lengkapnya fasilitas, dan kebersihan serta 

kenyamanan lingkungan makam. Faktor penghambatnya yaitu tidak adanya 

kerjasama dengan pihak luar seperti Dinas Pariwisata,  akses yang tidak bisa dilalui 

bis besar, belum melakukannya promosi yang efektif, dan keterbatasan sumber 

dana.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dikenal dengan negara yang mempunyai kekayaan budaya, alam dan 

banyaknya agama, Indonesia memiliki potensi yang besar dalam dunia 

pariwisata. Di antara berbagai jenis wisata yang ada, satu sektor yang menarik 

untuk dikembangkan salah satunya yaitu wisata religi. Karena wisata religi 

tidak hanya menghadirkan keindahan dan keunikan arsitektur tempat-tempat 

ibadah, tetapi juga sering dimaknai sebagai lebih dari sekadar aktivitas rekreasi. 

Bagi sebagian orang, wisata ini dapat menjadi perjalanan spiritual yang 

mendalam dan memberikan pengalaman yang istimewa, situs-situs bersejarah 

dan makam-makam kuno biasanya memiliki keistimewaan tersendiri yang 

dapat memberikan pengalaman spiritual sekaligus pembelajaran sejarah yang 

mendalam bagi para pengunjung.1 

Wisata religi atau sering dikenal dengan wisata ziarah merupakan 

perjalanan spiritual yang dilakukan seseorang yang biasanya berhubungan 

dengan agama, keyakinan, ataupun kebiasaan penduduk tertentu. Baik individu 

maupun organisasi berpartisipasi dalam perjalanan ziarah ini. Kunjungan ke 

tempat ibadah, pahlawan yang telah gugur, makam pemimpin, dan makam 

tokoh. Pada dasarnya, tujuan utama ziarah adalah untuk mendoakan orang yang 

sudah meninggal. Makam Walisongo, serta candi-candi merupakan beberapa 

                                                     
1 Moch. Chotib, Potensi Pengembangan Wisata Religi di Kabupaten Jember, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2015), hal. 2. 



2 
 

 
 

contoh dari objek wisata religi.2  

Salah satu dasar konsep dalam pembangunan pariwisata, khususnya di 

Indonesia adalah konsep bahwa pariwisata harus didasarkan pada nilai-nilai 

sebagai berikut: (1) manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa; (2) hubungan 

manusia dengan sesama manusia; (3) hubungan manusia dengan masyarakat 

dan masyarakat umum; dan (4) hubungan manusia dengan alam dan budaya. 

Selain nilai-nilai yang telah disebutkan, hakekat dari pariwisata biasanya 

terletak dikeunikannya, kekhasan, keoriginalan alam dan budaya yang terdapat 

pada suatu masyarakat atau daerah tersebut.3  

Keanekaragaman pariwisata di Indonesia yang dimiliki, sebagian besar 

terdapat di pulau Jawa yang notabennya daerah ini mempunyai potensi dalam 

dunia wisata, terdapat berbagai wisata yang bisa dikembangkan antara lain 

wisata budaya, wisata alam, wisata religi dan wisata buatan. Dan di Provinsi 

Jawa Tengah sendiri terdapat banyak tempat yang dijadikan sebagai wisata 

religi, dari banyaknya tempat ibadah dan makam tokoh Islam yang mempunyai 

keunikan yang dapat dilihat bahwa nilai sejarah dan nilai kereligiusan 

merupakan  alasan yang menjadikan atau daya tarik bagi peziarah untuk 

berkunjung ke sebuah destinasi wisata.4 

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah 

yang berada di antara kabupaten Pemalang, Kota Pekalongan, Kabupaten 

                                                     
2 Ummu Masyitah, ‘Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi Masjid Raya 

Sultan Riau Provinsi Kepulauan Riau Ummu’, 2023. 
3 Mohamad Ridwan, "Perencanaan Pengembangan Pariwisata", Medan: PT. Softmedia, 

2012, Hal 50. 
4 Dartiningsih, B. E. (2021). Komunikasi Pariwisata: Tinjauan Praktik Pariwisata Syariah 

Di Madura. Penerbit Adab. 
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Batang dan Kabupaten Banjarnegara. Kabupaten Pekalongan terdiri dari 19 

kecamatan, 13 kelurahan, dan 272 desa. Pada tahun 2017, jumlah penduduknya 

mencapai 934.929 jiwa dengan luas wilayah 837,00 km² dan sebaran penduduk 

1.117 jiwa/km².5 Mayoritas penduduk yang berada di Kabupaten Pekalongan  

merupakan beragama Islam, hal ini yang menjadikan Kabupaten Pekalongan 

sering disebut dengan Kota Santri karena banyaknya pondok pesantren di 

Kabupaten Pekalongan. Dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam dan 

memiliki banyak santri, wisata religi di kabupaten pekalongan tidak pernah 

sepi dari pengunjung, dan banyak destinasi religi yang berada di Kabupaten 

Peklongan.6 

Desa Bukur di Kecamatan Bojong merupakan salah satu desa yang 

berada di Kabupaten Pekalongan, Desa Bukur merupakan salah satu contoh 

daerah yang mempunyai potensi besar untuk pengembangan wisata, terutama 

wisata religi. Salah satu daya tarik di desa ini adalah makam Ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah, dikenal memiliki nilai historis dan spiritual tinggi. 

Makam ini tidak hanya menjadi tempat ziarah bagi masyarakat setempat, tetapi 

juga menarik perhatian pengunjung dari berbagai daerah. Makam ini 

merupakan makam tunggal wanita, sehingga cukup menarik dikarenakan 

sangat jarang ditemukan makam wanita yang dijadikan tempat ziarah. 

Walaupun makam wanita tunggal, banyak orang yang berziarah atau sekedar 

                                                     
5 Husni Awali, Konsumsi Literatur Keislaman Generasi Milenial Kabupaten Pekalongan di 

Era Digital, Jurnal Ilmiah Al-Jauhari, Vol. 9, No. 1, 2024, hal. 24-25. 
6 Shaumi, B. R. Akulturasi Unsur Islam Dan Budaya Jawa Dalam Tradisi Khitanan Di 

Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan (Bachelor's thesis, Jakarta: 

Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah). 
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sowan ke makam ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah. Makam Ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah terletak sekitar 6 km dari kampus 2 UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 7 

Semenjak adanya Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah ini, sudah 

banyak upaya yang telah dilakukan untuk tujuan meningkatkan pengembangan 

pada sektor wisata religi. Pada awalnya makam Ibu Agung Siti Fatimah 

Ambariyah masih belum ramai dikenal dan dikunjungi oleh para pengunjung 

karena tempatnya belum terekspos. Dan pada sekitar tahun 1990-an disaat 

khaul pertama diadakan, hal ini menjadikan makam Ibu Agung Siti Fatimah 

Ambariyah sedikit demi sedikit juga semakin dikenal oleh masyarakat, hal itu 

dapat dilihat dari pengunjung yang semakin meningkat seiring berjalannya 

waktu. Terlebih lagi saat tokoh besar muslim yaitu Habib Lutfi bin Yahya 

berkunjung dan menambahkan nama “Fatimah” ditengah nama ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah dengan kejadian spiritual yang dialami oleh Habib Lutfi 

Bin Yahya.8 

Pengembangan lain yang telah dilakukan yaitu mulai dari upaya 

pengembangan fasilitas dan branding yang telah dilakukan, upaya 

pengembangan ini dilakukan secara bertahap selama bertahun-tahun, hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan bagi para pengunjung yang ingin 

berziarah. Upaya pengembangan ini dilakukan oleh semua elemen seperti 

masyarakat, pemerintah desa maupun pemerintah kabupaten yang saling 

berkontribusi. Dilihat sekitar tahun 2017 pemerintah kabupaten pekalongan 

                                                     
7 Observasi pribadi pada tanggal 29 Juli 2024 
8 Observasi pribadi pada tanggal 29 Juli 2024 
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melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan meresmikan komplek makam Ibu 

Agung Siti Fatimah Ambariyah menjadi cagar budaya yang dilindungi dalam 

undang-undang RI No. 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya, hal ini merupakan 

bentuk dukungan yang dilakukan dari pemerintah.9 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai pengembangan wisata religi yang berjudul 

Strategi Pengembangan untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata Religi 

(Studi Kasus Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti menentukan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan untuk meningkatan daya tarik wisata 

religi di makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan untuk 

meningkatkan daya tarik wisata religi di makam Ibu Agung Siti Fatimah 

Ambariyah Desa Bukur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? 

 

                                                     
9 Zaki Alif Ramadhani, Shabrina Amalia Ghassani, and Kiki Priscilia, ‘Strategi Pemasaran 

Destinasi Berdasarkan Tourism Area Life Cycle ( TALC ) Di Desa Wisata Kembang Kuning , 

Lombok Timur’ (2024), 1–9  
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C. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah yang sudah disebutkan maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guna mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana proses pengembangan 

yang berjalan pada makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa 

Bukur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

2. Guna mengetahui dan menganalisis apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangan wisata religi di makam Ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah Desa Bukur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap agar dapat menjadi referensi 

untuk dijadikan tambahan informasi mengenai strategi pengembangan 

wisata religi, dan diharapkan penelitian ini bisa memperbanyak ilmu 

pengetahuan dalam strategi pengembangan daya tarik wisata religi. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam hal praktis, diharap penelitian ini bisa berfungsi sebagai 

referensi guna mengembangkan pengembangan dan pengelolaan destinasi 

religi, serta dapat membantu memperbanyak koleksi pustaka untuk 

perpustakaan Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Strategi 

Kata "strategi" ialah kata yang diambil dari bahasa Yunani 

"strategos" yang berarti "seperangkat manuver yang dilakukan untuk 

menaklukan musuh dalam pertempuran", yaitu semacam ilmu yang 

dimiliki oleh jenderal-jenderal guna mencapai kemenangan dalam 

pertempuran. Dalam kamus bahasa Belanda-Indonesia, kata "strategis" 

merupakan kata majemuk yang berarti "siasat perang". Istilah ini dipakai 

didalam konteks militer untuk upaya mendapat kemenangan, sehingga 

memerlukan taktik atau siasat yang matang. Umar berpendapat, strategi 

merupakan langkah yang bertahap dan meningkat secara konstan, hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pandangan yang diinginkan 

konsumen di masa akan datang. Maka dari itu, strategi hampir selalu 

berfokus pada kemungkinan yang akan datang dari pada kondisi saat ini. 

Perubahan pola konsumen dan perubahan kecepatan inovasi pasar 

kompetensi inti (core competence).10 

Menurut Griffin, strategi merupakan sebagai suatu perencanaan 

menyeluruh yang bertujuan mencapai tujuan organisasi, selain itu 

memiliki tujuan untuk mempertahankan kelangsungan organisasinya di 

                                                     
10 Lubis, Arief Fahmi. “Hukum Operasional Dalam Strategi Perang Dan Militer Dalam 

Operasi (Kesiapan Perwira Hukum Tni Ad Dalam Doktrin Hukum Operasional)” Penerbit Qiara 

Media, 2022. 
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lingkungan di mana ia beroperasi.11 Strategi merupakan salah satu cara 

untuk mencapai tujuan, karena dapat dijadikan sebagai pemberi arahan dan 

mengontrol pilihan-pilihan yang menentukan karakter dan orientasi dalam 

suatu perusahaan. 12 

Strategi ialah sebuah upaya maupun tindakan yang mengarahkan 

kapada sebuah keputusan manajemen yang final agar penggunaan sumber 

daya perusahaan bisa untuk mencapainya. Selain itu, strategi juga 

berpengaruh terhadap keberlangsungan sebuah organisasi dalam jangka 

panjang, minimal lima tahun. Sehingga, strategi memiliki orientasi masa 

mendatang. Strategi memiliki banyak dampak, salah satunya dampak 

multifungsional maupun dampak multidivisional dan dalam 

perencanannya perlu memperhatikan faktor eksternal dan internal yang 

akan terjadi pada perusahaan.13 

b. Manajemen 

Secara etimologis, istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

yaitu management, yang berarti pengelolaan, tata kepemimpinan, atau 

ketatalaksanaan. Dalam bahasa Arab, manajemen dikenal dengan istilah 

seperti idarah, tadbir, siyasah, qiyadah, dan an-nizham atau tanzhim, yang 

mengacu pada pengelolaan sesuatu dengan menempatkannya sesuai 

tempatnya. Berdasarkan pengertian ini, manajemen dapat dimaknai 

                                                     
11 Kurniawan Tisnawati, Ernie dan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Pertama 

(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2005). hlm. 132. 
12 Akdon, Strategic Management For Educational Management Management (Manajemen 

Strategik Untuk Manajemen Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2007). hlm, 4 
13 Ahmad Rusdiana, ‘Mata Kuliah Manajemen Strategik’, 2020, 1–301. 
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sebagai upaya untuk mengatur dan menertibkan berbagai hal. Sementara 

itu, secara terminologis, manajemen merupakan serangkaian langkah atau 

proses yang dilakukan oleh sekelompok individu atau organisasi untuk 

mencapai tujuan melalui kerja sama serta pemanfaatan sumber daya secara 

optimal.14 

c. Pengembangan  

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 

bahwa kata "pengembangan" sebagai proses, cara, atau tindakan 

mengembangkan. Pengembangan ialah metode guna mengembangkan 

kemampuan teoritis, teknis, moral, dan konseptual yang diperlukan dalam 

pendidikan dan pelatihan. Ini melibatkan perancangan pembelajaran 

secara sistematis dan logis untuk menentukan kegiatan belajar, dengan 

mempertimbangkan potensi dan kemampuan siswa. 

Oleh karena itu, pengembangan dalam pembelajaran jauh lebih 

nyata dan tidak hanya sekadar idealisme pendidikan yang susah 

diimplementasikan. Pengembangan pembelajaran adalah upaya untuk 

mengembangkan kualitas progres pembelajaran mencakup peningkatan 

teori dan metode serta cara penyampaian. Dari segi materi, ini berarti 

menyesuaikan bahan ajar sesuai dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan. Secara metodologis serta substansial, ini melibatkan 

pengembangan strategi pembelajaran yang meliputi aspek teoritis dan 

praktis. Bahan pembelajaran adalah kumpulan materi yang dirangkai 

                                                     
14 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo: Wade Group, 2018), hal. 7-8. 
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secara tertata dan runtut yang menunjukkan kemampuan yang akan 

memudahkan siswa selama pembelajaran.15 

d. Wisata Religi  

Wisata religi adalah wisata yang kegiatannya berkaitan dengan 

agama. Wisata religi adalah salah satu jenis wisata yang erat kaitannya 

dengan religi atau agama yang menjadi pegangan oleh umat manusia. 

Wisata religi diartikan sebagai kegiatan wisata ke tempat yang memiliki 

makna penting bagi umat beragama, biasanya beberapa tempat yang yang 

lebih dari tempat-tempat yang lain atau seperti tempat yang memiliki 

keunggulan. Keunggulan tersebut bisa dilihat dari segi sejarahnya yaitu 

seperti adanya mitos ataupun legenda yang ada ditempat tersebut. Wisata 

religi tersebut biasa dipadukan dengan niat ataupun tujuan seorang 

wisatawan untuk mendapatkan berkah, dan hikmah dari kehidupannya. 

Namun, juga ada tujuan yang lainnya seperti mendapatkan restu, 

kedekatan batin, kepercayaan yang tidak tergoyahkan bahkan keberkahan 

yang berlimpah. 

Wisata religi juga merupakam jenis wisata yang tujuan utamanya 

berkaitan dengan unsur keagamaan. Wisata religi dalam penelitian ini 

adalah bangunan atau pagelaran kebudayaan yang berkaitan dengan unsur 

keislaman. 

e. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah singkatan dari kata Strengths, 

                                                     
15 Adelia Priscila Ritonga, Nabila Putri Andini, and Layla Iklmah, “Pengembangan Bahan 

Ajaran Medi”, Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE), 1.3 (2022), 343–48. 
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Weaknesses, Opportunities, dan Threats, yang mana masing-masing 

memiliki arti kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Pendekatan dari 

analisis ini berdasarkan pada logika yang dapat dimaksimalkan di 

kekuatan dan peluang serta meminimalisir kelemahan dan ancaman. 

Secara sederhananya, analisis SWOT adalah proses penelitian dengan cara 

memilah dan menganalisis keempat faktor yang dapat menghasilkan 

pembentukan perencanaan strategi berdasarkan hasil analisis terhadap 

faktor-faktor penelitian.16 Proses dari pengambilan analisis ini biasanya 

melakukan pengembangan misi, strategi, tujuan, dan kebijakan penelitian. 

Analisis ini mengedepankan kekuatan dan kelemahan yang berguna untuk 

penelitian berdasarkan potensi-potensi yang tersedia. Hal ini bertujuan 

guna mendapat panduan agar penelitian ini dapat fokus dalam menghadapi 

penelitian kedepannya. Agar nantinya analisis ini dapat dibandingkan dari 

sudut pandang baik kekuatan dan kelemahan maupun dari segi peluang 

dan ancaman.17
 

Menurut Fredy Rangkuti analisisi SWOT ini adalah kegiatan 

intelektual yang berfokus pada memformulasikan serta menciptakan 

anjuran hingga dapat diambil perbuatan yang tepat untuk menghadapi 

permasalahan tersebut. Dalam analisis ini memiliki dua faktor yaitu 

eksternal dan internal. Pertama, faktor eksternal ialah suatu keadaan, 

kondisi, kekuatan dan kejadian yang memiliki ikatan antara organisasi dan 

                                                     
16 Fajar Nur’aini Dwi Fatimah, Teknik analisis SWOT, Anak Hebat Indonesia, 2016. Hlm 

7-8 
17 Alyah Arfianti, ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN DAYA SAING 

PADA. Hlm 6 
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perusahaan yang tidak memiliki atau minim kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu strategi. Kemudian faktor internal ialah kebalikan 

dari eksternal, yaitu suatu kondisi antara dua hubungan organisasi dan 

perusahaan yang mampu mempengaruhi dan mengendalikan suatu 

strategi. Diantara keduanya, faktor eksternal perlu diteliti guna 

mengantisipasi bahaya pengaruhnya terhadap suatu perusahaan atau 

penelitian. Sedangkan faktor internal difokuskan untuk menampilkan 

kelemahan dan kekuatan dari perusahaan.18 

Faktor-faktor tersendiri dari masing-masing kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman memiliki peranan berbeda-beda. Faktor kekuatan 

(strengths) adalah kondisi yang dominan pada suatu penelitian, karena 

memiliki nilai tambah atau keunggulan dari penelitian itu sendiri. Faktor 

kelemahan (weaknesses) ialah suatu hal yang menjadikan kekurangan dari 

penelitian, yang mana hal ini dapat membuat penelitian menjadi kurang 

bagus. Suatu penelitian tentunya ingin mendapatkan hasil yang bagus, 

maka dari itu penelitian harus bisa meminimalisir suatu kelemahan itu 

sendiri. Faktor peluang (opportunities) adalah suatu keadaan di luar yang 

dapat menguntungkan penelitian dan dapat memajukan penelitian. 

Beberapa peluang diantaranya ialah low, moderate, dan best. Masing-

masing dari itu memiliki peluang dan hasil yang berbeda. Kemudian faktor 

ancaman (threats) ialah suatu keadaan luar yang sangat mengganggu 

penelitian, apabila tidak ditangani dengan sesegera mungkin akan dapat 

                                                     
18 Ii, B. 2.1 Analisis Swot 1. Pengertian Analisis Swot. Analisis Swot Pada Produk Ib 

Multiguna Bank Jateng Syariah Kcps Semarang Barat, 11. Hlm 13 
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berdampak pada visi misi penelitian.19 

f. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelurusan terhadap penelitian terdahulu  yang 

membahas mengenai penelitian ini. Berikut merupakan penelitian yang 

penulis anggap relevan dengan penelitian ini. 

Pertama pada jurnal Mukhirto, Arik Dwijayanto, dan Tamrin 

Fathoni (2022) : “Strategi Pemerintah Desa Gandakepuh Terhadap 

Pengembangan Objek Wisata Religi”. Penelitian ini dilakukan sebagai 

bentuk penyelidikan terhadap “Strategi pengembangan Makam Kyai 

Ageng Imam Musakaf” akan baik jika mampu meningkatkan seluruh 

pemangku kepentingan dalam memahami tujuan usaha, arah yang harus 

diambil, serta kemajuan menuju pencapaian tujuan. Hal ini mencakup 

pelanggan, pesaing, dan kegiatan komunikasi dalam organisasi. 

Pengembangan target pelaksanaan, kebijakan organisasi, motivasi 

anggota, dan alokasi sumber daya harus sejalan dengan strategi yang sudah 

disepakati dalam visi dan misi jangka panjang. Selain itu, strategi ini harus 

mempertimbangkan peluang serta kekuatan dan kelemahan organisasi 

untuk berada di titik yang telah dituju bersama.” Kemudian perbedaan 

penelitian ini yaitu mengenai teori dan objeknya.20 

Kedua pada jurnal Ida Ayu Suryasih (2019) : “Strategi 

Pengembangan Candi Muaro Jambi Sebagai Wisata Religi”. Pada 

                                                     
19 Ii, B. 2.1 Analisis Swot 1. Pengertian Analisis Swot. Analisis Swot Pada Produk Ib 

Multiguna Bank Jateng Syariah Kcps Semarang Barat, 11. Hlm 14-15 
20 et al Mukhirto, ‘Stategi Pemerintah Desa Gandakepuh Terhadap Pengembangan Objek 

Wisata Religi’, Jurnla Penelitian Destinasi Priwisata, Vol. 2 (2022), Hlm 50. 
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penelitian ini berfokus pada bagaimana potensi ekonomi dimana 

pengembangan pariwisata di Candi Muaro Jambi masih dalam fase 

pertama, sehingga terdapat beberapa hal mengenai strategi yang perlu 

diperbaiki. Misalnya, optimalisasi peran untuk menjalankan tugas pada 

pemangku kepentingan, pembentukan zonasi yang perlu segera ditetapkan, 

serta pengoptimalan mengenai kebijakan dan  promosi. Candi Muaro 

Jambi memiliki arti penting bagi umat Buddha, yang menimbulkan 

antusiasme tinggi. Oleh karena itu, sarana dan prasarana untuk mendukung 

kegiatan wisata religi perlu disediakan, meskipun hal ini juga menjadi 

tantangan dalam pengembangan pariwisata di sana.” Metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan persamaan yang ada 

pada penelitian ini, dan membahas mengenai wisata religi. Perbedaan pada 

penelitian ini terdapat pada teori dan lokasi penelitian.21 

Ketiga pada skripsi  Firda Nur Aeni (2021) : “Strategi Pengembangan 

Objek Daya Tarik Wisata Religi Makam Habib Ahmad Sapuro di Kota 

Pekalongan” metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif 

merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, Hasil dari 

penelitian ini merumuskan “strategi pengembangan objek daya tarik 

wisata religi Makam Habib Ahmad Sapuro” telah dibuat dengan baik. 

Strategi yang telah digunakan sudah mengakomodir pengolahan wisata 

religi serta pengelolaan sumber daya, termasuk sumber daya alam dan 

sumber daya manusia. Pengembangan objek wisata religi di Makam Habib 

                                                     
21 Ida Ayu Suryasih, ‘Strategi Pengembangan Candi Muaro Jambi Sebagai Wisata’, Jurnal 

of Community Developent and Sisaster Management Religi, VOL. 4 (2019). 
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Ahmad mencakup beberapa aspek: kerjasama pariwisata, sarana dan 

prasarana wisata, pemasaran, pariwisata, industri, objek wisata, kesenian 

dan kebudayaan, serta pengembanga kualitas sumber daya manusia.” 

Pendekatan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan 

persamaan yang terdapat pada penelitian ini, dan membahas mengenai 

wisata religi. Sedangkan teori penelitian dan lokasi penelitian merupakan 

perbedaan dalam penelitian ini.22 

Keempat pada skripsi yang ditulis Rizal Wafi, Djamhur Hamid dan 

Arik Prasetya (2018) : “Strategi dan Implementasi Pengembangan i 

Destinasi i Pariwisata (studi kasus pada wisata waduk Gondang dan Wisata 

Religi Sunan Drajat Kabupaten Lamongan)”. Penelitian ini berfokusi 

terhadap kelebihan pariwisata i yang ada pada Kabupaten Lamongan dan 

strategi yang diambil dinas terkait dalam rangka i upaya mendukungi 

pengembangan. Hasil penelitian i menunjukkan bahwa kelebihan i objek 

wisata yangi akan dikembangkan i oleh dinas terkait meliputi Waduk 

Gondang dan Wisata Religi Sunan Drajat, karena keduanya masih 

dianggap alami dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Strategi 

yang diterapkan oleh dinas terkait harus cermat dan efektif agar para 

investor tertarik untuk mengembangkan destinasi wisata di Kabupaten 

Lamongan, khususnya destinasi wisata Waduk Gondang dan Wisata Religi 

Sunan Drajat. Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan 

                                                     
22 Aeni, Firda Nur, ‘Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi Makam Habib 

Ahmad Sapuro Di Kota Pekalongan’, 2021 
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persamaan dalam penelitian ini, Sedangkan lokasi dan teori dalam 

penelitian merupakan perbedaannya.23 

Kelima, pada skripsi Risalatul Muawanah (2022) : “Strategi 

Pengembangan Daya Tarik Wisata Religi Di Masjid Kasepuhan Pangeran 

Purbaya Kabupaten Tegal”, metode kpenelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini. Hasil dari skripsi ini menunjukan “bahwa Pengurus Masjid 

Kasepuhan Pangeran Purbaya melaksanakan strategi pengembangan 

destinasi religi dengan memperhatikan poin aksesibilitas, atraksi, fasilitas, 

dan layanan pendukung lain. Mereka mengimplementasikan manajemen 

strategi dengan menentukan target jangka panjang, beradaptasi terhadap 

perubahan, menjadi organisasi yang lebih efektif, memiliki keunggulan 

komparatif dalam situasi yang menantang, meningkatkan kemampuan 

untuk menanggulangi masalah di masa depan, serta melibatkan pengurus 

dan anggota dalam perencanaan strategi yang memotivasi selama masih 

dalam pelaksanaan, dan mengurangi kegiatan yang kurang efektif. Mereka 

juga mempertimbangkan tahapan pengembangan destinati religi yang 

meliputi eksplorasi, keterlibatan, pengembangan dan pembangunan, 

konsolidasi, kestabilan, dan penurunan. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

sekaligus menjadi persamaan dengan penelitian ini, dan perbedaannya 

                                                     
23R WAFI, ‘Strategi Dan Implementasi Pengembangan Destinasi Pariwisata’, 

Repository.Ub.Ac.Id, 2016 . 
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yaitu terletak pada teori dan lokasi penelitian.24  

F. Kerangka Berpikir 

Ke irangka adalah representasi skematis yang digunakan untuk 

menggambarkan cakupan penelitian, mencakup tinjauan literatur yang relevan, 

dasar teoritis, dan tantangan yang ada. Kerangka konseptual penelitian 

berfokus pada strategi pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisata 

religi pada makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan.   

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
24Mu’awanah Risalatul, Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Religi Di Masjid 

Kasepuhan Pangeran Purbaya Kabupaten Tegal, 2022 

Strengths  Threats Weaknesses  Opportunities  

Strategi Pengembangan untuk Meningkatkan Daya Tarik 

Wisata Religi di Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah 

Makam Ibu Agung Siti Fatimah 

Ambariyah 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pengembangan Wisata Religi Makam 

Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah 
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G. Metode Penelitian 

Me itodologi peine ilitian yaitu i seibuiah uipaya ataui langkah-langkah yang 

dilakuikan uintuik meine imuikan soluisi dari su iatui pe irtanyaan ataui pe irmasalahan 

de ingan ce irmat, teiliti, teireincana, dan seicara sisteimatis ataui me ingguinakan 

pe indeikatan ilmiah. Tuijuian u itamanya adalah uintuik me ineimuikan fakta-fakta 

ataui prinsip-prinsip, se irta meinge imbangkan dan meinguiji ke ibeinaran ilmiah dari 

suiatui peinge itahu ian. 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif yang berupa deskripsi merupakan pendekatan 

yang dipakai dalam penelitian ini, di mana data yang dikumpulkan akan 

dipaparkan, yang bertujuan untuk menggambarkan fakta dan karakteristik 

populasi tertentu secara sistematis dan akurat. Penelitian ini menggunakan 

penelitian yang bersifat deskriptif, artinya tidak memerlukan hipotesis. 

Metode ini menetapkan dan mengatur penelitian dengan menggunakan 

teknik interval, observasi, studi kasus waktu dan gerak, dan operasional atau 

analisis komperatif.25 

Penelitian ini akan menjelaskan data  yang didapat sesuai dengan  

situasi, fakta dan kejadian yang terjadi saat penelitian dilakukan dan 

menyajikan hasilnya sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi. Metode 

kualitatif merupakan metode yang berlandasan pada filsafat postpositive 

yang lebih berfokus terhadap aspek pemahaman yang fokus terhadap suatu 

fenomena yang terjadi.26 

                                                     
25  Ridwan Abdullah Sani, ‘Penelitian Pendidikan’, Medan: Tira Smart, 2018. 
26 Danu eko Agustinova, ‘Memahami Metode Penelitian Kualitatif : Teori &praktis’, 2018. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi dua kategori dalam penelitian, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, dan berikut merupakan 

penjelasannya.27  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang didapat langsung dari informan terkai 

disebut data primer. Sumber data primer di penelitian ini diperoleh secara 

langsung dari pengelola atau juru kunci makam dan pengunjung makam 

Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari informan, atau 

yang telah dirangkum atau diproses oleh organisasi atau lembaga yang 

mengumpulkannya.28 Data yang diperoleh bukan dari informan yang ada 

pada objek penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah langkah pertama dalam menangani 

kasus tertentu. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian ini, dan berikut merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan atau observasi merupakan proses mengamati 

                                                     
27 Sutrisno Hadi, ‘Metodelogi Research’, Yogyakarta: Andi Offest, 2004, Hlm 70. 
28 Ade Heryana, ‘Data Dan Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif’, UNPAR Press, 

1.1 (2021), Hlm 1–29. 
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fenomena yang sedang diteliti. Dalam situasi seperti ini, seluruh indra 

manusia, termasuk pendengaran dan penglihatan dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi apa yang terjadi. Catatan yang dibuat dan informasi 

yang ditangkap selanjutnya dianalisis. 

Teknik pengumpulan data ini dipakai langsung mengenai hasil dari 

pengembangan objek dan daya tarik wisata religi di Makam ibu Agung 

Siti Fatimah Ambariyah, serta untuk mengetahui seperti apa gambaran 

dan model pengembangan dalam eksekusinya. 

b. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara ialah metode yang sistematis untuk 

mendapatkan data dalam format pernyataan-pernyataan lisan bagaimana 

obyek atau peristiwa pada masa kini, lalu, dan yang akan datang. 29 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang melibatkan dua 

individu bertemu untuk saling bertukar informasi atau gagasan melalui 

dialog atau komunikasi dua arah, sehingga maksud dari pembahasan 

tertentu dapat dianalisis kembali. Wawancara bisa dilakukan dengan cara 

langsung tatap muka. Dalam peineirapannya, peine iliti akan meilakuikan se isi 

wawancara deingan juru kunci dan pengelola wisata reiligi makam Ibu 

Agung Siti Fatimah Ambariyah, dan peziarah. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi mencakup pencatatan dari hal yang sudah terjadi di 

masa lalu. Dokumen ini bisa berupa tulisan, catatan, transkrip, gambar, 

                                                     
29 Ida Bagus Gde Pujaastwa, ‘Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan 

Bahan Informasi’, 2016, Hlm 1–11. 
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atau karya monumental. Cara dokumentasi melengkapi metode observasi 

dan wawancara. Analisis wawancara mendalam juga dapat 

disempurnakan dengan analisis dokumen seperti otobiografi, buku 

harian, surat pribadi, cerita surat kabar, artikel majalah, brosur, buletin, 

dan foto untuk melengkapi metode observasi dan wawancara.30 

Hal ini bertujuan untuk mendokumentasikan data yang 

berhubungan dengan penelitian strategi pengembangan untuk 

meningkatkan daya tarik wisata religi di Makam Ibu Agung Siti Fatimah 

Ambariyah 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data yang didapatkan dengan teknik observasi, 

wawancara (interview) dan dokumentasi, maka selanjutnya yaitu 

memproses dan menganalisis data yang sudah didapatkan. Setelah data 

dikumpulkan, teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk analisis data 

penelitian ini. Teknik ini mencakup pengumpulan, restorasi, penyajian, 

verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Selama proses analisis ini, orang yang 

melakukan analisis harus mengumpulkan, mensintesis, menemukan pola, 

dan menemukan masalah yang signifikan. Sebagian besar, hasil analisis 

penelitian kualitatif diterbitkan dalam bentuk novel, esai, rencana aksi, atau 

bahan presentasi. 

 

                                                     
30 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, 

(Yogyakarta: Calpulis, 2015), hlm. 33. 
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H. Sistematika Penulisan Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini ada dari beberapa bagian yaitu 

sebagai berikut :  

Bab I: Berisi pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, analisis teori, kerangka berpikir, sistematika 

penulisan penelitian. 

Bab II: Berisi tentang landasan teiori yaitu meimuiat kajian yang me ilipuiti: 

Strategi yang meliputi peinge irtian strategi, tu ijuian strategi, fuingsi strategi, 

Pe inge irtian Pengembangan, manajemen yang meliputi pengertian manajemen 

dan fungsi-fungsi manajemen, wisata re iligi yang meliputi peinge irtian wisata 

re iligi, beintuik-be intuik wisata reiligi, fu ingsi dan tuijuian wisata reiligi. 

Bab III: Bab ini berisikan mengenai peinyajian data dan hasil data yang 

diperoleh, dalam bab ini teirdiri dari beibeirapa suib bab yaitu i : Gambaran u imuim  

wisata reiligi di makam ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah, biografi tokoh ibu 

Agung Siti Fatimah Ambariyah. Gambaran pengembangan objeik wisata reiligi 

makam ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah. 

Bab IV: Bab ini berisikan tentang analisis bagaimana gambaran 

pe inge imbangan objek dan daya tarik wisata reiligi di makam ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah dan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisata di makam ibu Agung Siti 

Fatimah Ambariyah. 

Bab V: Penutup, bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dari bab satu sampai bab empat 

sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisata di makam 

Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah yaitu perencanaan dilakukan melalui 

pertemuan-pertemuan untuk membahas kegiatan dan pengembangan 

makam, pengorganisasisan dilakukan oleh pemerintah desa yang menjadi 

pihak yang bertanggung jawab atas makam tersebut, pelaksanaan 

pengelolaan makam dilakukan oleh berbagai pihak yang telah diberikan 

tanggung jawab sesuai dengan perannya masing-masing, pengawasan 

dalam pengelolaan makam dilakukan oleh juru kunci dan pihak pemerintah 

desa. 

2. Faktor pendukung dalam mengembangkan daya tarik wisata religi ini berasal 

dari masyarakat dan pemerintahan desa makam Ibu Agung Siti Fatimah 

Ambariyah yang mendukung  sehingga adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, keunikan histori makam, suasana alam yang menenangkan, 

keamanan, kenyamanan serta tempat yang masih asri yang saat ini masih 

jarang untuk dijumpai ditempat lain. Faktor penghambatnya yaitu belum 

adanya struktur kepengurusan makam, masih minimnya informasi kepada 

masyarakat luar serta promosi. 
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B. Saran-saran 

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini, 

diantaranya yaitu : 

1. Perlu dibentuknya stuktur kepengurusan yang formal agar pengembangan 

di wisata religi makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah dapat berjalan 

lebih terorganisir dan lebih terarah, karena dalam proses pengembangan 

perlu adanya kepengurusan yang benar-benar fokus merencanakan dengan 

matang bagaimana proses pengembangan dapat dilakukan dengan baik 

agar mencapai tujuan bersama yang diinginkan. 

2. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait dengan wisata 

religi seperti dinas pariwisata dan biro perjalanan wisata dan lain 

sebagainya. Mulai menjalankan promosi di berbagai platform agar 

jangkauan promosi lebih luas lagi, hal dini dapat menjadikan wisata religi 

lebih dikenal di masyarakat luas khususnya bagi para peziarah. 

3. Meningkatkan saran dan prasarana yang menunjang wisatawan dalam 

mengunjungi makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah. Sehingga 

wisatawan atau pengunjung merasa aman dan nyaman serta dapat menarik 

perhatian untuk mengunjungi makam. 

C. Penutup 

Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kepada tuhan yang 

maha esa, akhirnya peneliti berhasil menyelesaikan penelitian ini dalam bentuk 

skripsi. Peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih teruntuk semua pihak 

yang terlibat dalam proses penelitian ini, peneliti sadar bahwa penelitian ini 
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masih jauh dari sempurna, oleh karena itu peneliti kritik dan saran sangat 

peneliti harapkan guna menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat dan berguna bagi peneliti dan bagi pembaca pada umumnya. 
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